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Akibat rendahnya cakupan penimbangan balita di posyandu tahun 1999 (angka D/S) maka 7.396 (4,72%)
balitadi Sumatera Barat jatuh pada keadaan kurang energi protein (KEP) sedang, 2.092 (1,3%) jatuh pada
keadaan KEP berat (busung lapar), dengan kematian sebanyak 20 balita (0,05%). Untuk menurunkan angka
KEP di atas pemerintah melaksanakan program penimbangan di posyandu di setiap desa. Kehadiran
posyandu di setiap desa diharapkan mampu meningkatkan jumlah penimbangan balita (D/S) dengan
demikian sekaligus mampu memperluas pemantauan status gizi balita dan program posyandu lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran cakupan penimbangan balita di posyandu, faktor-
faktor lain yang berhubungan dengan cakupan tersebut serta melihat faktor mana yang paling dominan
dalam mempengaruhi cakupan penimbangan di posyandu. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 1V Jurai
Kabupaten Pesisir Selatan Propinsi Sumatera Barat.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah cross sectional dengan responden sebanyak 106 ibu balita di
Kecamatan. 1V Jurai Kabupaten. Pesisir Selatan Propinsi Sumatera Barat. yang dipilih secara systematic
random sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cakupan penimbangan balita di kecamatan ini sebesar 51,2%. Terdapat
4 (empat) faktor yang berhubungan dengan cakupan penimbangan balita yaitu faktor status bekerja dan
pengetahuan ibu mengenai posyandu, faktor pelayanan posyandu serta faktor pembinaan oleh kader. Faktor
pelayanan posyandu ternyata merupakan faktor dominan dari keempat faktor di atas.

Penelititan ini juga menyarankan agar semua pihak khususnya jajaran kesehatan baik di level Puskesmas
maupun tingkat Kabupaten Pesisir Selatan untuk tetap terus berusaha memperbaik manajemen mutu
pelayanan kesehatan khususnyadi tingkat posyandu. Juga disarankan agar Pemerintah Daerah Kabupaten
Pesisir Selatan menganggarkan alokasi khusus kegiatan pelayanan posyandu untuk tahun anggaran 2001
dalam rangka mengantisipasi diberlakukannya Undang-undang No. 22 tahun 1999 tentang otonomi daerah.
Correlation Between Mothers Characteristics of Under Five Children and Weighing Coveragein IV Jurai
Sub District West Sumatera Province in Pesisir Selatan District, 2000A low weighing coverage for under
five children in West Sumaterain 1999 caused a high prevalence of protein energy malnutrition, 4.72% and
1.3% respectively, for moderate and severe PEM with 0.05% death rate. To decrease the prevalence
mentioned above government implements weighing program (integrated health posts, Posyandus) in
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villages. The Posyandus are expected to increase the weighing coverage in order to monitor mutational
status of the children.

This study aims to obtain afigure of weighing coverage at the Posyandus and factors related to coverage and
also to know the predominant factors among them. The study was conducted in 1V Jurai sub district.

Study design was a cross sectional one with under five old mothers as sample The number of respondents.
The number of respondent was 106 selected through a systematic random sampling.

The study showed that 51.8% of the children have been coming to the Posyandu. The Study concluded that
there are four variables correlating to weighing coverage. The four variables are: job mothers, factors related
to Posyandu service, knowledge mother's and guidance of cadre.

Based on the study resultsit is suggested that Pesisir Selatan administration office district has to allocate the
operational Posyandu budgeting in 2001.



